
  

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan penciptaan dan penjabaran yang telah 

disampaikan dalam Laporan “Tugas akhir dengan judul Visualisasi bunga 

melati sebagai motif batik dalam busana pernikahan modern” 

menggambarkan motif bunga melati sebagai motif utamanya. Berdasarkan hal 

ini dapat disimpulkan bahwa bunga melati dapat memvisualisasikan maksud 

dan tujuan penulis untuk menciptakan ornamen yang indah dan memiliki 

Makna yang baik. 

Berdasarkan hal tersebut yang mendorong penulis untuk 

memvisualisasikan Bunga melati dengan menggambarkan motif yang penulis 

ciptakan sedemikian rupa sehingga dapat disampaikan maksud dan tujuanya, 

hal ini membutuhkan tahapan-tahapan yang dilakukan melalui konsep, data 

acuan, perancangan hingga tahapan merealisasikan desain dalam motif batik 

dan busana pernikahan modern. Proses dilakukan bertahap dengan 

menggunakan teknik batik tulis dan pewarnaan teknik colet remasol sehingga 

motif batik pada busana pernikahan modern dapat diselesaikan dengan 

menggambar bunga melati, pada proses penciptaan karya ini menambahkan 

motif pendukung berupa kupu-kupu yang dibuat semenarik mungkin sehingga 

dapat menjadi pelengkap . dalam karya ini menggunakan teknik menjahit, 

jenis jahitan yang digunakan adalah jahitan lurus yang terdapat pada mesin 

jahit dan menggunakan teknik stik balik agar hasil jahitan lebih rapih dan 

sejalan dengan pengambilan konsep. 

Dalam penyelesaian tugas akhir ini dengan 10 rancangan karya desain 

yang telah dibuat, diwujudkan 6 karya busana yang berjudul “Bintara 

Bidadari”. Terciptalah hasil jadi perwujutan busana pernikahan modern 

menjadi sebuah koleksi yang terdiri dari 6 busana sesuai dengan ketentuan 

penciptaan karya.,Karya Tugas Akhir ini semoga bisa menjadi inspirasi 

banyak orang. 



  

B. Saran 

Berakhirnya proses pembuatan laporan karya berjudul “Visualisasi Bunga 

Melati sebagai Motif Batik dalam Busana Pernikahan Modern”. Yang 

berjumlah 6 karya’ memberikan sebuah kesan dan pesan yang patut di 

pergunakan sebagai pembelajaran. Dalam pembuatan suatu karya sangat 

diperlukan ketekunan agar karya dapat selesai pada tepat waktu. Sebelum 

pembuatan karya sebaiknya menyiapkan ide dan konsep agar hasil jadinya 

tetap apa yang diinginkan. 

Pada penciptaan karya ini kurangnya ketelitian pada saat mewarna sehingga 

terjadi pengulangan pewarnaan dan proses pencantingan kembali, proses 

terpenting dalam pembuatan karya ketelitian merupakan kunci utama 

sehingga tidak terjadi kesalahan dalam proses pembuatan karya. 

Setelah terselesaikanya Tugas Akhir, diharapkan bisa menambah pengetahuan, 

wawasan, dan dapat terus berkarya. Semoga dengan karya ini dapat 

menggambarkan apresiasi seni di kalangan mereka yang tertarik dan ingin 

belajar tentang batik dan busana. 
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